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Abstract: The purpose of this research is to describe thecwfeness of
improving the cooperative ability and becoming aodjdistener with using
hypnoteaching in solubility and solubility produdie research was done in class
X1 IPA2 State Senior High School 13 Bandar Lampuhhis study used a pre-
experimental method with One Shoot Case Study Desitpe effectiveness of
hypnoteaching is measured by the percentage oageaesearch finding in each
meeting. After observation in five meetings, therage percentage of cooperative
ability has improved significantly with percentagd.85%, 50.00%, 61.25%,
63.53%, and 65.00%. Then, becoming a good listentr percentage 66.67%,
70.56%, 73.13%, 74.71%, and 81.11% has improvetdfsigntly too. Therefore, it
can be concluded that learning with hypnoteachigsignificant to improve
cooperative ability and becoming a good listener.

Keywords: learning of hypnoteaching, cooperativalitgh becoming a good
listener.

Pendahuluan

lImu kimia merupakan ilmu yang

diperoleh dan dikembangkan berda-
sarkan eksperimen baik yang berupa
fakta, teori, prinsip, hukum, temuan

saintis, maupun berupa proses atau
kerja ilmiah. Selain itu, perilaku

maupun nilai-nilai yang semestinya
ditanamkan juga pada pembelajaran
ilmu kimia. Pembelajaran kimia se-
cara umum ditekankan pada penyam-
paian pengamatan langsung atau
pengembangan kompetensi diri peser-
ta didik agar dapat melihat dan me-
ngamati sendiri kejadian atau gejala

yang terjadi. Oleh sebab itu, dalam

pembelajaran kimia harus memper-
hatikan karateristik ilmu kimia se-
bagai produk,

proses, maupun

sikap/nilai. Sudah seharusnya hasil
pembelajaran tidak hanya dilihat
dalam ranah kogitif saja, namun juga
dilihat hasil pembelajaran dari ranah
afektif maupun psikomotorik.

Terutama dalam ranah afektif, hasil
pembelajaran diantaranya berwujud
perilaku berkarakter dan keterampilan

sosial.

Baik perilaku berkarakter maupun

perilaku sosial dapat dilatihkan bersa-



maan dengan memperoleh penge-
tahuan dalam proses pembelajaran.
Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas)
merumuskan dan

fungsi tujuan

pendidikan nasional yang harus
digunakan dalam mengembangkan

upaya pendidikan di Indonesia. Pasal

3 UU Sisdiknas menyebutkan,
“Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk  berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”. Tujuan pen-
didikan nasional itu merupakan rumu-
san mengenai kualitas manusia
Indonesia yang harus dikembangkan

oleh setiap satuan pendidikan.

Oleh karena itu, rumusan tujuan pen-
didikan nasional menjadi dasar dalam
pengembangan perilaku berkarakter.

Menurut Nur (2012) aspek-aspek

perilaku berkarakter yang paling
memungkinkan untuk dilakukan peni-
laian pada proses pembelajaran
adalah: (1) gigih terus mencoba, (2)
(3) peduli, (4)

(5)  kreatif,

sedangkan untuk keterampilan sosial-

menunggu giliran,
bekerjasama, dan
nya yaitu: (1) menjadi pendengar
yang baik, (2) bertanya, dan (3)
berpendapat.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan kepada guru mata pelajaran
kimia dan guru PPL tahun 2011
semester ganjii SMAN 13 Bandar
Lampung, ternyata salah satu perilaku
berkarakter yang menjadi sorotan
adalah minimnya siswa dalam hal
memiliki
baik

menyelesaikan tugas yang diberikan

kemampuan bekerjasama

dalam  berdiskusi  untuk
guru maupun ketika dilangsungkan
praktikum. Untuk keterampilan
sosial, salah satunya yang menjadi
perhatian khusus adalah kemampaun
siswa untuk menjadi pendengar yang
baik ketika berlangsungnya kegiatan

pembelajaran.

Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan
merupakan salah satu materi pokok

dalam pelajaran kimia, yang me-



nuntut siswa untuk memprediksikan
terbentuknya endapan dari suatu

reaksi sehingga memubutuhkan
kefahaman siswa dalam materi ini.
Kemampuan bekerjasama dan
yang baik

dibutuhkan siswa dalam upayanya

menjadi  pendengar
mencapai kompetensi dasar tersebut.
Untuk itu, diperlukan metode pembe-
lajaran yang efektif dalam upaya
untuk menciptakan iklim pembe-

lajaran yang menyenangkan sehingga
dapat memunculkan sikap bekerja-
sama dan menjadi pendengar yang
baik bagi siswa pada pembelajaran.
Salah satu metode pembelajaran yang
tepat untuk digunakan adalah metode

Hypnoteaching

Metode pembelajarahypnoteaching
menyajikan materi pelajaran dengan
menggunakan bahasa-bahasa bawah
sadar, dimana diketahui bahwa alam
bawah sadar lebih besar dominasinya
terhadap cara kerja otakHypnotea-

ching merupakan gabungan dari lima

metode belajar mengajar seperti
guantum learning, accelerate
learning, power teaching, Neuro-

Linguistic Programming (NLP)dan
hypnosis Kelebihan dari pembelaja-

ran hypnoteaching adalah proses

belajar mengajar yang lebih dinamis,
sehingga siswa lebih nyaman dalam
belajar dengan banyaknya interaksi
yang baik dengan guru. Dengan
metode yang mampu memunculkan
ketertarikan tersendiri pada setiap
peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran, hal ini akan memun-
culkan kemampuan bekerjasama dan
menjadi pendengar yang baik pada

siswa.

Hasil penelitian Edistri (2012) yang
dilakukan pada siswa kelas VI
SMPN 5 Bandung Tahun Pelajaran
2001/2012,

penerapan

menyimpulkan bahwa
hypnoteaching dalam
pembelajaran berbasis masalah mem-
berikan pengaruh yang baik terhadap
pengembangan kemampuan komuni-
kasi dan berfikir kreatif matematis
siswa daripada pembelajaran berbasis
yang tidak

hypnoteaching. Selanjutnya peneliti-

masalah diterapkan
an lain yang dilakukan oleh Santoso
(2011), menyatakan bahwa dengan
menggunakan metodaypnoteaching

membuat peserta diklat IPA merasa
lebih lebih

termotivasi, lebih siap dalam mengi-

dihargai, mudah

kuti pembelajaran, sehingga dapat



menciptakan daya magnetis pada
peserta diklat.
telah

Berdasarkan uraian

yang
dikemukakan di  atas, maka
dipandang perlu dilakukan penelitian
ini yang berjudul “Efektivitas Metode
PembelajararHypnoteachingDalam
Meningkatkan Kemampuan Bekerja-
sama dan Menjadi Pendengar yang
Baik Pada Materi Kelarutan dan Hasil

Kali Kelaruan”.

METODOLOGI PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah
IPA SMAN 13
Bandar Lampung yang terdiri dari 36

siswa kelas XI
siswa. Penelitian ini dimulai sejak

bulan Maret hingga April 2012.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
bersifat  kualitatif, dimana data
dikumpulkan dengan menggunakan
teknik

interview  (wawancara),

participant observation (observasi

berperan serta), dan dokumentasi.

Metode penelitian yang digunakan
adalah pre-eksperimen Desain
penelitan menggunakanOne-Shot

Case Study Desigisugiyono, 2010).

Dalam penelitian ini terdiri dari satu
variabel bebas dan dua variabel

terikat. Sebagai variabel adalah
metode pembelajarafypnoteaching

Sebagai variabel terikat adalah ke-
mampuan bekerjasama dan menjadi

pendengar yang baik.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Data kemunculan kemampuan
bekerjasama pada setiap perte-
muan.

Berdasarkan hasil observasi dan

perhitungan kemunculan kemampuan

bekerjasama, maka dapatlah dilihat
persentase kemunculan rata-rata
setiap indikator maupun rata-rata ke-

mampuan bekerjasama secara menye-
luruh pada setiap pertemuannya, yang

disajikan dalam Tabel 1 di bawah ini.



Tabel 1.Persentase kemunculan rrata tiap indikator dan ratata kemampua
bekerjasama dalam setiap pertem

Indikator Per sentase kemunculan setiap pertemuan
kemampuan , .
bekerjasama Pertama | Kedua Ketiga Keempat Kelima

Indikator 1 | 69,70% 94,44% 100,00% 100,00% | 100,00%

Indikator 2 | 78,79¥% 58,33% 81,25% 85,29% | 80,56%

Indikator 3 | 6,06% 11,11% 25,00% 17,65% | 25,00%

Indikator 4 | 21,21% 13,89% 25,00% 29,41% | 22,22%

Indikator 5 | 48,48Y% 72,22% 75,00% 85,29% | 72,22%

Rata-rata 44,85% 50,00% 61,25% 63,53% 65,00%

Keterangan:

Indikator 1 : bersedia melakukan tugas yang diber

Indikator 2 : memperhatikan apa yang dikerjakan oranc

Indikator 3 ~ :mendorong agar setiap anggota kelompok tetap lzelean
Indikator 4  : meminta pendapat kepada orang

Indikator 5 : menyelesaikan tugas tepat we

Berdasarkampersentasrata-rata kemampuan bekerjasameaka diperoleh graf
kemampuan bekerjasandalam setiap pertemuaiang disajikan pada Gambl
berikut:
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Gambar 1 Persentase Ré&rata Kemunculan Kemampuan Bekerjasama d;
Setiap Pertemuan.



Pada pertemuan pertama, persentase
kemunculan rata-rata kemampuan be-

kerjasama sebesar 44,85%. Berdasar-
kan persentase tersebut menunjukkan
bahwa hampir setengahnya dari siswa
yang memunculkan indikator bekerja-

sama. Pada pertemuan kedua, per-
sentase kemunculan rata-rata kemam-

puan bekerjasama sebesar 50,00%.

Persentase tersebut menunjukkan
bahwa setengah dari siswa yang
sudah memunculkan kemampuan

bekerjasama.

Pada pertemuan ketiga, persentase
kemunculan rata-rata kemampuan
bekerjasama ialah sebesar 61,25%
yang berarti sudah sebagian besar
siswa memunculkan kemampuan ini.
Sedangkan pada pertemuan keempat
sebagian besar siswa memunculkan
kemampuan bekerjasama yakni se-
63,53%. Terakhir

pertemuan kelima, persentase kemun-

besar pada
culan kemampuan bekerjasama siswa
semakin meningkat yakni sebesar
65,00%.

jukkan bahwa sudah sebagian besar

Persentase tersebut menun-

siswa memunculkan kemampuan be-

kerjasama.

Dari hasil observasi yang diperoleh,

persentase kemunculan rata-rata
kemampuan bekerjasama semakin
meningkat selama lima  kali

pertemuan yakni secara berurutan
44,85%, 50,00%, 61,25%, 63,53%,
dan 65,00%.
kriteria yang dikemukakan Soemantri
dalam Ahmad (2012), maka ditafsir-

kan bahwa pada pertemuan pertama

Yang berdasarkan

hampir setengahnya siswa yang
memunculkan kemampuan bekerja-
sama, pertemuan kedua mengalami
peningkatan yaitu setengah dari
siswa, selanjutnya pada pertemuan
ketiga, keempat, dan kelima semakin
mengalami kenaikan dimana sudah
sebagian besar siswa memunculkan
kemampuan bekerjasama. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
yang
menggunakan metodaypnoteaching

dilakukan yakni  dengan

dapat meningkatkan kemampuan

bekerjasama pada siswa.

Menurut Davehard (2010), metode
hypnoteaching dapat memunculkan
ketertarikan tersendiri pada setiap
peserta didik terhadap kegiatan pem-
belajaran, karena menyajikan materi
menggunakan

pelajaran  dengan

bahasa-bahasa bawah sadar, dimana



diketahui bahwa alam bawah sadar
lebih besar dominasinya terhadap
cara kerja otak. Maka dengan
semakin terariknya siswa dalam

setiap pertemuan dengan pem-

belajaran yang dilakukan, siswa akan

semakin baik dalam melakukan
kegiatan  pembelajaran  terutama
dalam hal bekerjasama. Dengan

mempunyai kemampuan bekerjasama
yang merupakan salah satu perilaku
berkarakter, seperti yang dikemuka-
(2011) siswa akan

menjadi individu yang bisa membuat

kan Samani

keputusan dan siap mempertanggung-
jawabkan tiap akibat dari perbuatan-

nya.

2. Data kemunculan menjadi pen-
dengar yang baik pada setiap

pertemuan.

Dari observasi dan perhitungan
kemunculan menjadi pendengar yang
baik yang telah dilakukan, dapatlah
dilihat persentase kemunculan rata-
rata setiap indikator maupun kemun-
culan rata-rata menjadi pendengar
yang baik secara menyeluruh pada
setiap pertemuannya. Dapat dilihat

pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Persentase kemunculan rata-rata tiap dtatikdan rata-rata menjadi

pendengar yang baik dalam setiap pertemuan.

Indikator Per sentase kemunculan setiap pertemuan
E(Skme?;naggrig Pertama Kedua Ketiga Keempat Keima
Indikator 1 100,00% | 100,00%| 100,00% 100,00% 100,00%
Indikator 2 72,73% 91,67% 93,75% 97,06% 100,00%
Indikator 3 54,55% 52,78% 56,25% 61,76% 66,67%
Indikator 4 39,39% 36,11% 43,75% 44,12% 36,11%
Indikator 5 66,67% 72,22% 71,88% 52,94% 91,67%
Rata-rata 66,67% 70,56% 73,13% 74,71% 81,11%

Keterangan:

Indikator 1  : bersedia mendengarkan orang lainibard
Indikator 2 : tidak menyela pembicaraan orang lain
Indikator 3 : memfokuskan pandangangan pada pemnabica
Indikator 4  : menunjukkan keterampilan menyimak
Indikator 5  : tidak berbicara ketika orang laintbeara



Berdasarkarpersentaserata-rata menjadi pendengar yang baikaka diperolel

grafik kemampuan menjadi perngar yang baik dalam setiap perterr yang

disajikan pada Gamb2 berikut:
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Gambar 4. Persentase F-rata Kemunculan Menjadi Pendengar Yang Baik d:

Setiap Pertemuan.

Pada pertemuan pertama, perser
kemunculan rataata menjadi pe-
dengar yang baik sebesar 66,67
Berdasarkan  persentase terse
menunjukkan bahwa sudah sebag
besar dari siswa yang memuncull
indikator menadi pendengar yar
baik. Pada pertemuan kedua, pe-
tase kemunculan rerata menjadi
pendengar yang baik sebesar 70,5¢
Persentase tersebut menunjuk
bahwa sebagian besar siswa sL
memunculkan

menjadi  penden(

yang baik.

Pada pertemuan ketigepersentase

kemunculan rataata menjadi
pendengar yang baik ialah sebe
73,13% yang berarti sudah sebac
besar siswa memunculkan ken-
puan ini. Sedangkan pada pertemt
besar sis

keempat, sebagian

memunculkan menjadi pendent
yang baik yakni sebar 74,71%.
Terakhir

persentase kemunculan menjadi -

pada pertemuan Kkelin

dengar yang baik semakin mening
yakni sebesar 81,11%. Persenl

tersebut menunkkan bahwa sut



hampir seluruh siswa memunculkan

menjadi pendengar yang baik.

Dari hasil observasi yang diperoleh,
persentase kemampuan bekerjasama
semakin meningkat selama lima Kkali
pertemuan yakni secara beruru-tan
66,67%, 70,56%, 73,13%, 74,71%,
dan 81,11%.
kriteria yang dikemukakan Soemantri
dalam Ahmad (2012), maka ditafsir-

kan bahwa pada pertemuan pertama

Yang berdasarkan

hinggga keempat sudah sebagian
besar siswa memunculkan kemampu-
an menjadi pendengar yang baik,
sedang pada pertemuan kelima
hampir seluruh siswa memunculkan-
nya. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan yakni
dengan menggunakan metode
hypnoteaching dapat meningkatkan

kemampuan menjadi pendengar yang

baiknya siswa.

Menurut Jaya (2010hypnoteaching

pada dasarnya merupakan cara
mengajar yang unik, kreatif, dan juga
imajinatif, yaitu sebelum pembelaja-

ran berlangsung siswa dikondisikan
untuk siap belajar. Maka bisa dipaha-
mi bahwa meningkatnya kemampuan

bekerjasama siswa dikarenakan pem-

belajaran yang diterapkan membuat
siswa merasa nyaman dengannya
sehingga dapat menjaga emosi dan
psikologis siswa. Kondisi ini akan
semakin bertambah dalam setiap per-
Menurut Savitri (2012)

menjadi pendengar yang baik yang

temuannya.

merupakan salah satu dari keteram-
pilan sosial sangat dibutuhkan untuk
membentuk pribadi siswa. Selanjut-
nya ditambahkan oleh Hamalik
(2001), salah satu kebutuhan siswa
dalam belajar adalah kemampuan
sosial dimana kecakapan siswa dalam
bertanya, menyumbang ide, menjadi
yang baik

berkomunikasi berpengaruh terhadap

pendengar dan

meningkatnya motivasi belajar siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan metode
hypnoteachingfektif dalam mening-
katkan kemampuan bekerjasama
maupun menjadi pendengar yang baik
pada siswa, yang keduanya dapat
dilihat dari peningkatan persentase
rata-rata kemampuannya dalam lima

kali pertemuan yang diobservasi.
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